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SUMMARY 

 

SITI MUSLIMAH Effect of Solid Organic Fertilizer Enriched by Trichoderma 
sp. on NPK Nutrient Levels of Shallots (Allium cepa L.) and Its Effectiveness In 
Reducing the Growth Of Fusarium Oxysporum (Supervised by NUNI GOFAR). 

 

Shallots (Allium cepa L.) are the main commodity in Indonesia's development 
priority of lowland vegetable crops. Besides using as a seasoning and spice, 
shallots are used as traditional medicine and superior national vegetable that has 
an important role and needs to be cultivated intensively. Cultivating shallots on 

Ultisol, is certainly not easy because Ultisols has poor chemical properties 
characterized by high soil acidity and low to moderate organic matter content. In 
onion cultivation, the part of the plant taken at harvest is the tuber in the soil. 
There is a fungus Fusarium sp. in the soil, which can attack tubers. Fusarium sp. 

attacks shallot bulbs causing root and tuber rot. The utilization of organic fertilizer 
enriched with biological agents is one of the alternative methods in overcoming 
the problem of nutrient adequacy and resistance to disease. Until now, research on 
the use of organic fertilizer in shallots is still limited, especially organic fertilizers 

enriched with biological agents. To improve the soil's physical, chemical, and 
biological properties, it is necessary to add organic matter enriched with 
Trichoderma sp., a genus of fungi, as biologically controlling agents for 
pathogens. The antagonist mechanism used by Trichoderma sp. In inhibiting the 

growth of pathogens, among others, competition, parasitism, antibiosis, and lysis. 
The condition of Trichoderma sp. can penetrate host cells is a mechanism to 
strengthen the plant defense system to against pathogen attacks. This study aims 
to determine the effectiveness and determine the dose of organic fertilizer 

Trichoderma sp. the proper method to increase the NPK nutrient content of plant 
tissue and suppress the attack of the fungus Fusarium oxysporum on shallot 
cultivated on Ultisol in the Experimental field Agriculture Faculty, Sriwijaya 
University. 

The research was carried out from May to October 2021 at the Sriwijaya 
University Experimental field, Indralaya, Ogan Ilir. The design used in this study 
was a randomized block design with five levels of treatment. Each treatment was 
replicated five times, so there were 25 experimental units. The treatments in this 

study (T0: solid organic fertilizer enriched with Trichoderma sp. dose 0 kg ha
-1

); 
T1: Solid organic fertilizer enriched by Trichoderma sp. a dose of 200 kg ha

-1
; T2: 

Solid organic fertilizer enriched by Trichoderma sp. dose of 300 kg ha
-1

; T3: Solid 
organic fertilizer enriched by Trichoderma sp. an amount of 400 kg ha

-1
; T4: Solid 

organic fertilizer enriched by Trichoderma sp. dose of 500 kg ha
-1

). The research 
data were analyzed using ANOVA at a 5% significance level and post hoc test 
with the Duncan Multiple Range Test (DMRT). The results showed that the 
treatment of solid organic fertilizer enriched by Trichoderma sp. had a very 

significant effect on the weight of plant pods and P nutrient uptake, significantly 
affected the percentage of fusarium attack at 43 DAP, N nutrient uptake, and K 
nutrient uptake, but had no significant effect on the percentage of fusarium attack 
at 15 DAP, the percentage of plant mortality, and Soil pH value. The results 



 
 

 
 

suggested that the cultivation of shallots was treated with T3: Solid Organic 

Fertilizer enriched with Trichoderma sp. a dose of 400 kg ha
-1

 or 192 gram/plant 
was the best treatment in increasing the NPK nutrient content of shallots and was 
influential in suppressing the growth of the fungus Fusarium oxysporum. 
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RINGKASAN 

 

SITI MUSLIMAH Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Padat Diperkaya 
Trichoderma sp. terhadap Kadar Hara NPK Tanaman Bawang Merah (Allium 
cepa  L.) serta Efektivitasnya dalam Menekan Pertumbuhan Jamur  Fusarium 
oxysporum (Dibimbing oleh NUNI GOFAR). 

 
Bawang merah (Allium cepa  L.) merupakan komoditas utama dalam prioritas 
pengembangan tanaman sayuran dataran rendah di Indonesia. Selain digunakan 
sebagai bumbu dan rempah-rempah, bawang merah digunakan sebagai obat 

tradisional dan merupakan sayuran unggulan nasional yang mempunyai peran 
cukup penting dan perlu dibudidayakan dengan intensif. Budidaya bawang merah 
pada Ultisol tentu tidak mudah karena Ultisol mempunyai sifat kimia yang kurang 
baik dicirikan oleh kemasaman tanah yang tinggi dan kandungan bahan organik 

rendah hingga sedang. Dalam budidaya bawang merah bagian tanaman yang 
diambil pada saat panen adalah umbi di dalam tanah. Di dalam tanah terdapat 
jamur Fusarium sp. yang dapat menyerang umbi. Jamur Fusarium sp. menyerang 
umbi bawang hingga menyebabkan busuk akar dan umbi. Pemanfaatan pupuk 

organik yang diperkaya agens hayati merupakan salah satu metode alternatif 
dalam mengatasi masalah kecukupan hara dan ketahanan terhadap serangan 
penyakit. Sampai saat ini penelitian mengenai pemanfaatan pupuk organik pada 
tanaman bawang merah masih terbatas, apalagi pupuk organik yang diperkaya 

dengan agens hayati. Untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah perlu 
dilakukan penambahan bahan organik yang diperkaya dengan Trichoderma sp., 
yaitu genus cendawan agens pengendali patogen secara hayati. Mekanisme 
antagonis yang dilakukan Trichoderma sp. dalam menghambat pertumbuhan 

patogen antara lain kompetisi, parasitisme, antibiosis, dan lisis. Kondisi 
Trichoderma sp. mampu menembus sel inang ini merupakan mekanisme untuk 
memperkuat sistem pertahanan tanaman untuk melawan serangan patogen. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan menentukan dosis 

pemberian pupuk organik padat diperkaya Trichoderma sp. yang tepat untuk 
meningkatkan kadar hara NPK jaringan tanaman serta menekan serangan jamur 
Fusarium oxysporum pada budidaya bawang merah yang dibudidayakan pada 
Ultisol di Kebun Percobaan FP Unsri. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 

sampai Oktober 2021 di Kebun Percobaan Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan 
Ilir. Adapun rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 
Acak Kelompok dengan 5 taraf perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 
kali, sehingga terdapat 25 unit percobaan. Taraf perlakuan pada penelitian ini 

adalah T0 (Pupuk Organik padat diperkaya Trichoderma sp. dosis 0 kg ha
-1

); T1 
(Pupuk Organik padat diperkaya Trichoderma sp. dosis 200 kg ha

-1
); T2 (Pupuk 

Organik padat diperkaya Trichoderma sp. dosis 300 kg ha
-1

); T3 (Pupuk Organik 
padat diperkaya Trichoderma sp. dosis 400 kg ha

-1
); T4 (Pupuk Organik padat 

diperkaya Trichoderma sp. dosis 500 kg ha
-1

). Data hasil penelitian dianalisis 
menggunakan ANOVA pada taraf nyata 5% dan diuji lanjut dengan uji DMRT. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organik padat diperkaya 
Trichoderma sp. berpengaruh sangat nyata pada berat berangkasan tanaman dan 

serapan unsur hara P, berpengaruh nyata pada persentase serangan fusarium saat 



 
 

 
 

43 HST, serapan unsur hara N dan serapan unsur hara K, namun berpengaruh 

tidak nyata terhadap persentase serangan fusarium saat 15 HST dan persentase 
tanaman mati. Hasil penelitian menyarankan bahwa budidaya bawang merah 
dengan pemberian perlakuan T3 : Pupuk Organik padat diperkaya Trichoderma 
sp. dosis 400 kg ha

-1 
merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan kadar hara 

NPK tanaman bawang merah dan efektif dalam menekan pertumbuhan jamur 
Fusarium oxysporum. 
 

Kata kunci : Bawang merah, Trichoderma sp., kadar NPK tanaman, layu 
fusarium 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan komoditas utama dalam prioritas 

pengembangan tanaman sayuran dataran rendah di Indonesia. Selain digunakan sebagai bumbu 

dan rempah-rempah, bawang merah digunakan sebagai obat tradisional dan merupakan sayuran 

unggulan nasional yang mempunyai peran cukup penting dan perlu dibudidayakan dengan 

intensif (Dewi et al., 2016). Data produksi bawang merah di Indonesia semakin meningkat 

seiring meningkatnya kebutuhan konsumsi bawang merah. Di Indonesia kebutuhan bawang 

merah pada tahun 2017 sebesar 1.470.155 ton, tahun 2018 1.503.436 ton, dan pada tahun 2019 

sebesar 1.580.247 ton, pertumbuhan produksi bawang merah di Indonesia sebesar 5,11%. Di 

Provinsi Sumatera Selatan produksi bawang merah juga meningkat, akan tetapi terjadi penurunan 

produksi di tahun 2019, Pada tahun 2018 produksi bawang merah sebesar 1.443 ton sementara 

itu, tahun 2019 sebesar 1.390 ton, sehingga pertumbuhannya -3,69%. Maka dari itu perlu 

peningkatan produksi bawang merah di provinsi Sumatera Selatan (Kementerian Pertanian, 

2019). 

 Budidaya bawang merah pada Ultisol tentu tidak mudah karena Ultisol mempunyai sifat 

kimia yang kurang baik yang dicirikan oleh kemasaman tanah yang tinggi dengan pH < 5, 

kandungan bahan organik tanah rendah sampai sedang, kandungan hara N, P, K, Ca, Mg, Mo 

rendah, kelarutan Al, Mn, dan Fe tinggi sehingga dapat meracuni tanaman (Nisya Aryani et al., 

2019). Masalah yang sering djumpai juga antara lain kemantapan agregat yang rendah sehingga 

tanah mudah padat, permeabilitas yang lambat dan daya pegang air yang rendah, serta total ruang 

pori yang rendah (Purnawanto et al., 2015). Kemasaman dan kejenuhan Al yang tinggi, 

kandungan hara dan bahan organik rendah, dan tanah peka terhadap erosi dapat diatasi dengan 

penggunaan pupuk organik yang diharapkan mampu memperbaiki sifat kimia, biologi dan fisik 

tanah (Rahmawati et al., 2018).  

  Pada budidaya bawang merah bagian tanaman yang diambil pada saat panen adalah 

umbi di dalam tanah. Di dalam tanah terdapat jamur Fusarium sp. yang memiliki kemampuan 
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membentuk klamidospora sehingga memungkinkan untuk bertahan di dalam tanah dalam waktu 

yang cukup panjang meskipun tanpa tanaman inang, sehingga tanaman bawang merah rentan 

terserang penyakit layu fusarium (Aprilia et al., 2020). Penyakit layu fusarium ini disebabkan 

oleh cendawan Fusarium oxysporum termasuk penyakit yang merugikan secara ekonomi di 

lapangan maupun di penyimpanan berbagai negara. Penyakit ini mempenetrasi pangkal daun tua 

sehingga menyebabkan daun melengkung kemudian kuning dan layu, selain itu juga penyakit ini 

menyebabkan busuk akar dan umbi serta rapuhnya perakaran tanaman sehingga mudah dicabut. 

Kehilangan hasil akibat serangan penyakit layu fusarium mencapai 50%. Jamur Fusarium sp. 

juga menyerang umbi bawang di penyimpanan hingga di pemasaran (Basuki et al., 2019). 

Metode alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah kecukupan hara dan 

ketahanan terhadap serangan penyakit adalah dengan memanfaatkan pupuk organik yang 

diperkaya agens hayati. Sampai saat ini penelitian mengenai pemanfaatan pupuk organik pada 

tanaman bawang merah masih terbatas, apalagi pupuk organik yang diperkaya dengan agens 

hayati. Menurut penelitian Yufdy et al. (2015) penggunaan isolat Trichoderma sp. sebagai agens 

hayati mampu merangsang perkembangan akar tanaman inang yang ditumpanginya, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peningkatan hasil panen bawang merah sebesar 22,64% pada 

Andisol dengan pengaplikasian Trichoderma sp. konsentrasi 10
10

 spora/g media dan aplikasi 500 

kg/ha pupuk NPK (15-15-15). 

 Untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah perlu dilakukan penambahan 

bahan organik yang diperkaya dengan Trichoderma sp., yaitu genus cendawan agens hayati. 

Trichoderma sp. bekerja secara antagonis dengan menghambat pertumbuhan patogen dengan 

berbagai cara yaitu kompetisi, parasitisme, antibiosis dan lisis. Agens ini mampu menembus sel 

inang untuk memperkuat sistem pertahanan tanaman dalam melawan serangan patogen (Tiara et 

al., 2021). 

 Sebagai produk pembenah tanah dan pengendali hayati, pupuk organik padat diperkaya 

Trichoderma sp. yang telah dikembangkan oleh PT Pusri perlu dikaji dosis optimal yang efektif 

dalam menciptakan kondisi media tanam yang mampu menyumbangkan hara serta menekan 

serangan penyakit layu Fusarium pada tanaman bawang merah yang ditanam pada Ultisol Kebun 

Percobaan FP Unsri Indralaya. 
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1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah pemberian pupuk organik padat diperkaya Trichoderma sp. berpengaruh 

terhadap kadar hara NPK jaringan tanaman bawang merah dan efektif dalam menekan 

serangan jamur Fusarium pada Ultisol di Kebun Percobaan Unsri? 

2. Adakah dosis pupuk organik padat diperkaya Trichoderma sp. yang tepat untuk 

meningkatkan kadar hara NPK dan menekan serangan penyakit layu Fusarium pada 

tanaman bawang merah yang dibudidayakan pada Ultisol Kebun Percobaan FP Unsri?  

 

1.3. Tujuan 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui efektivitas pemberian pupuk organik padat diperkaya Trichoderma sp. 

terhadap kandungan hara NPK jaringan tanaman serta menekan serangan jamur Fusarium 

oxysporum pada budidaya bawang merah di Kebun Percobaan Unsri, 

2. Menentukan dosis pupuk organik padat diperkaya Trichoderma sp. yang tepat untuk 

meningkatkan kadar hara NPK dan menekan serangan penyakit layu Fusarium pada 

tanaman bawang merah yang dibudidayakan pada Ultisol Kebun Percobaan FP Unsri. 

 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga aplikasi pupuk organik padat diperkaya Trichoderma sp. berpengaruh nyata 

terhadap kadar NPK jaringan tanaman dan serangan jamur Fusarium sp. pada tanaman 

bawang merah di kebun percobaan FP Unsri, 

2. Diduga ada dosis pupuk organik padat diperkaya Trichoderma sp. terbaik dalam 

meningkatkan kadar hara NPK jaringan tanaman serta menekan persentase serangan 

jamur Fusarium pada budidaya tanaman bawang merah di kebun percobaan FP Unsri. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini memberikan informasi mengenai dosis pupuk organik padat diperkaya 

Trichoderma sp. terbaik dalam meningkatkan kadar NPK jaringan tanaman dan menekan 

serangan layu Fusarium pada tanaman bawang merah yang dibudidayakan pada Ultisol kebun 

percobaan FP Unsri. 
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